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Abstrak: Kondisi geografis Kecamatan Moa Lakor, Kabupaten Maluku Barat Daya yang terletak 

di wilayah ring of fire, topografi yang relative datar serta kepadatan penduduk yang tinggi di 

wilayah pesisir membuat Kecamatan Moa Lakor memiliki resiko bencana tsunami yang tinggi 

di Provinsi Maluku. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan kondisi fisik wilayah sebagai 

upaya dalam mitigasi bencana tsunami di Kecamatan Moa Lakor, Kabupaten Maluku Barat 

Daya, Provinsi Maluku. Secara sederhana data kondisi fisik yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya ketinggian lahan, kemiringan lereng dan jarak dari pantai. Ketiga variable tersebut 

diberikan skor dan bobot yang kemudian dioverlay untuk menghasilkan peta kerawanan 

tsunami dan lahan terbangun terdampak. Hasil penelitian menunjukan bahwa kelas kerawanan 

tsunami tinggi memiliki presentasi luasan sebesar 65,35% atau seluas 23.534,71 ha. Kelas 

bahaya sedang memiliki luas 7.852,43 ha atau sebesar 21,80 %, dan kelas rendah seluas 

4.627,39 ha atau sebesar 12,85% serta Lahan terbangun yang diprediksi berada pada zona 

kerawanan tinggi yaitu seluas 738,33 ha, kerawan sedang yaitu 162,98 ha dan kerawanan 

rendah yaitu seluas 56,52 ha. 

Kata Kunci: Mitigasi Bencana, Pemetaan, Tsunami, Kecamatan Moa Lakor 

 

Abstract: The geographical conditions of Moa Lakor District, Southwest Maluku Regency which 

is located in the ring of fire area, relatively flat topography and high population density in 

coastal areas make Moa Lakor District have a high risk of tsunami disaster in Maluku Province. 

This study aims to map the physical condition of the area as an effort to mitigate the tsunami 

disaster in Moa Lakor District, Southwest Maluku Regency, Maluku Province. In simple terms, 

the physical condition data used in this study include the height of the land, the slope of the 

slope and the distance from the beach. The three variables are given scores and weights which 

are then overlaid to produce a map of tsunami hazard and affected built-up land. The results 

showed that the high tsunami hazard class had an area presentation of 65.35% or an area of 

23,534.71 ha. Medium hazard class has an area of 7,852.43 ha or 21.80%, and low class area 

of 4,627.39 ha or 12.85% and built-up land which is predicted to be in a high vulnerability 

zone which is 738.33 ha, medium hazard is 162.98 ha and a low vulnerability of 56.52 ha. 
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PENDAHULUAN 

Tsunami adalah gelombang besar 

yang terbentuk akibat gangguan geologis atau 

cuaca ekstrem, seperti gempa bumi, letusan 

gunung berapi, longsor, meteor jatuh ke laut, 

atau badai laut yang hebat (Ward, 2020). 

Gelombang tsunami bisa mencapai ketinggian 

yang sangat besar dan dapat melaju dengan 

kecepatan yang sangat cepat, sehingga dapat 

menyebabkan kerusakan dan kerugian yang 

sangat besar terhadap kehidupan dan 

infrastruktur di wilayah pesisir (Röbke & Vött, 

2017). 

Tsunami merupakan fenomena alam 

yang sangat berbahaya dan berpotensi 

merusak, dan dapat memicu bencana multi-

dimensi seperti kerusakan bangunan, 

kerusakan lingkungan, krisis kesehatan, 

kelaparan, dan kekacauan sosial (Susilorini et 

al., 2021). Oleh karena itu, mitigasi dan 

persiapan yang tepat sangat penting dalam 

menghadapi bencana tsunami, termasuk 

melalui pendidikan dan sosialisasi kepada 

masyarakat tentang cara mengenali dan 

menghindari bahaya tsunami, serta 

pembangunan infrastruktur yang tahan 

terhadap bencana (Horspool et al., 2014). 

Indonesia merupakan wilayah rawan 

tsunami karena terletak di wilayah cincin api 

Pasifik yang memiliki aktivitas seismik yang 

cukup tinggi. Selain itu, Indonesia juga 

memiliki banyak gunung berapi yang aktif, 

dan aktivitas vulkanik ini dapat menyebabkan 

gempa bumi dan letusan gunung berapi yang 

berpotensi menimbulkan tsunami (Pranantyo, 

2019; Rakuasa et al., 2022). 

Selain faktor geografis, kondisi sosial 

dan ekonomi masyarakat Indonesia juga 

dapat memperparah dampak dari bencana 

tsunami. Misalnya, kepadatan penduduk yang 

tinggi di wilayah pesisir dan kurangnya 

infrastruktur yang memadai dalam 

penanggulangan bencana (Rakuasa & 

Salakory, 2022). Oleh karena itu, perlu 

adanya upaya mitigasi dan persiapan yang 

lebih baik dalam menghadapi bencana 

tsunami di Indonesia, termasuk dalam hal 

peningkatan kesiapsiagaan masyarakat dan 

pembangunan infrastruktur yang tangguh 

terhadap bencana (Jokowinarno, 2011). 

Maluku Barat Daya merupakan daerah 

yang terletak di wilayah cincin api Pasifik, dan 

termasuk dalam kawasan yang rawan 

bencana alam, termasuk tsunami dan gempa 

bumi (BNPB, 2022). Beberapa faktor yang 

membuat Maluku Barat Daya rawan tsunami 

adalah aktivitas seismik yang tinggi, adanya 

patahan lempeng bumi di sekitar wilayah 

tersebut, serta terletak di dekat zona subduksi 

(Pakniany et al., 2022). Selain itu, topografi 

Maluku Barat Daya yang berupa wilayah 

pesisir juga dapat memperparah dampak 

tsunami. Kepadatan penduduk yang tinggi di 

wilayah pesisir dan kurangnya infrastruktur 

yang memadai dalam penanggulangan 

bencana juga dapat menjadi faktor yang 

memperburuk dampak dari tsunami (BNPB, 

2019; Latue & Rakuasa, 2022). 

Berdasarkan data dan informasi spasial 

potensi ancaman dan resiko bencana oleh 

BNPB, Wilayah Kabupaten Maluku Barat 

Daya (MBD) merupakan daerah yang 

memiliki resiko bencana tsunami tertinggi di 

Provinsi Maluku (BNPB, 2019). Kecamatan 

Moa Lakor memiliki  indeks  resiko tertinggi 

terhadap bencana  tsunami hal dibuktikan 

kondisi  geografis,  geologi  dan  kondisi  

demografi yang  mempengaruhi  wilayah ini  

sangat  berisiko terhadap   tsunami   sebagai   

bencana   yang   sulit diprediksi  

kedatangannya,  hal  ini  diperkuat  oleh hasil 

Ekspedisi Jala Citra bulan September ditahun 

2022  yang  dilakukan  oleh  pusat  hidro-

oseanografi angkatan   laut yang menemukan 

pegunungan berapi setinggi 3.400 meter di 

bawah Laut Banda, jika terjadi erupsi besar 

pada gunung api ini, dapat memicu terjadinya 

tsunami yang dapat mengancam wilayah-

wilayah pesisir di sekitarnya, termasuk 

Maluku Barat Daya (CNN Indonesia, 2022). 

https://doi.org/10.30598/geoforumvol2iss1pp13-1
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Oleh karena itu, pemerintah setempat perlu 

meningkatkan kewaspadaan dan mengambil 

langkah-langkah mitigasi bencana yang tepat 

guna mengurangi risiko dampak dari erupsi 

gunung api tersebut. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah 

sebuah sistem yang digunakan untuk 

mengumpulkan, menyimpan, memanipulasi, 

menganalisis, dan memvisualisasikan data 

yang memiliki informasi geografis atau spasial. 

SIG menggunakan teknologi komputer dan 

perangkat lunak khusus untuk 

mengintegrasikan data spasial seperti peta, 

citra satelit, data topografi, data cuaca, dan 

data lainnya, dengan data atribut seperti data 

demografi, ekonomi, sosial, dan lingkungan, 

untuk menghasilkan informasi yang berguna 

dan mudah dipahami (Fuad et al., 2022). SIG 

digunakan untuk berbagai keperluan, seperti 

pemetaan, pemantauan lingkungan, 

manajemen sumber daya alam, pemetaan 

risiko bencana, analisis pasar, dan banyak lagi 

(Tonini et al., 2021). Dalam pemetaan daerah 

rawan tsunami, SIG dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi daerah yang memiliki 

potensi terkena dampak tsunami dan 

membantu dalam pengambilan kebijakan 

mitigasi bencana (Febrina et al., 2020). 

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian 

ini bertujuan untuk memetakan kondisi fisik 

wilayah sebagai upaya dalam mitigasi 

bencana tsunami di Kecamatan Moa Lakor, 

Kabupaten Maluku Barat Daya, Provinsi 

Maluku 

 

METODE  

Penelitian ini dilakukan Kecamatan 

Moa Lakor, Kabupaten Maluku Barat Daya 

yang memiliki luas 36.014,53 ha. Secara 

Administrasi Kecamatan Moa Lakor terdiri 

dari Desa Wakarleli, Kaiwatu, Patti, Werwaru, 

Tounwawan, Moain dan Kelurahan Tiakur 

yang merupakan ibukota Kabupaten dari 

Kabupaten Maluku Barat Daya. Secara 

geografis Kecamatan Moa Lakor berada di 

Pulau Moa yang sebelah barat berbatasan 

dengan Pulau Leti dan sebelah timur 

berbatasan dengan Pulau Lakor.  

Penelitian ini menggunakan data DEM 

Nasional dan data vektor Rupa Bumi 

Indonesia (RBI) dari Badan Indonesia 

Geospasial (BIG) dan Geogle Earth 2023. 

Data DEM digunakan untuk menganalisis 

ketinggian lahan dan kemiringan lereng, data 

vektor RBI (garis pantai) dingunakan untuk 

menganalis jarak dari garis pantai dan Geogle 

Earth digunakan untuk menganalisi sebaran 

lahan terbangun di Lokasi penelitin.  Variabel 

dalam peneltian ini terdiri dari kemiringan 

lereng, ketinggin lahan dan jarak dari garis 

pantai. Matrix skor variabel penelitian dapat 

dilihat pada Gamb 1. 

 

Tabel 1. Matrix Skor Variabel Penelitian 

Variabel  Kelas Skor Bobot 

Kemiringan 

Lereng 

0-2 % 5 

30 

3-5 % 4 

6-12 % 3 

13-20 % 2 

>20 % 1 

Ketinggian 

Lahan 

0-12 mdpl 5 

30 

13-30 

mdpl 
4 

31-45 

mdpl 
3 

56-64 

mdpl 
2 

>64 mdpl 1 

Jarak dari 

Garis Pantai 

0-100 m 5 

40 

101-200 m 4 

201-300 m 3 

301-500 m 2 

>500 m 1 

Sumber; Kurniawan et al., (2021) 

Penentuan variabel penelitian didasari 

dari penelitian-penelitian terdahulunya 

dimana menurut Kurniawan et al., (2021), 

kemiringan lereng dapat memiliki pengaruh 

signifikan terhadap bahaya tsunami di 

wilayah pesisir. Ketika ada gempa bumi atau 

letusan gunung berapi yang menyebabkan 

terjadinya tsunami, kemiringan lereng dapat 

mempengaruhi besarnya gelombang tsunami 

yang mencapai pesisir. Secara spasial variabel 

peneltian dapat dilihat pada Gambar 1. 

Adrian, (2016) berpedapat bahwa lereng 

yang curam cenderung membuat tsunami 

lebih besar karena gelombang tsunami dapat 
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dengan mudah menggerakkan batuan dan 

material di lereng, sehingga meningkatkan 

volume air yang terdorong ke arah pantai. 

Selain itu, lereng yang curam dapat 

menambah kecepatan gelombang tsunami, 

karena energi tsunami tidak terhambat oleh 

permukaan tanah yang landai. 

 

 

Gambar 1. Variabel penelitian, a) Jarak dari 

garis pantai, b) Kemiringan Lereng, c) 

Ketinggian Lahan 

 

Sebaliknya, lereng yang landai cenderung 

mengurangi bahaya tsunami, karena 

kecepatan dan volume gelombang tsunami 

akan terhambat oleh permukaan yang landai 

tersebut. Namun, meskipun lereng landai 

dapat meminimalkan bahaya tsunami, tetap 

perlu diingat bahwa setiap wilayah yang 

berada di dekat pesisir memiliki risiko 

terhadap tsunami dan harus selalu waspada 

dan mempersiapkan diri (Adrian, 2016) 

Menurut Akbar et al., (2020), ketinggian 

lahan juga memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap bahaya tsunami di wilayah pesisir. 

Semakin tinggi ketinggian lahan dari 

permukaan laut, semakin kecil kemungkinan 

bahwa wilayah tersebut akan terkena 

gelombang tsunami yang tinggi dan merusak.  

Menurut Febriyenti, (2017), Jarak dari 

garis pantai juga memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap bahaya tsunami di 

wilayah pesisir. Semakin jauh dari garis pantai, 

semakin kecil kemungkinan sebuah wilayah 

akan terkena dampak langsung dari 

gelombang tsunami yang besar. Jarak dari 

garis pantai juga mempengaruhi kecepatan 

dan energi gelombang tsunami saat menuju 

ke daratan. Semakin jauh gelombang tsunami 

harus melintasi daratan, semakin kecil energi 

dan kecepatan yang tersisa. Oleh karena itu, 

wilayah yang lebih jauh dari garis pantai 

cenderung mengalami dampak tsunami yang 

lebih kecil. Namun, hal ini tidak berarti bahwa 

wilayah yang jauh dari garis pantai 

sepenuhnya aman dari bahaya tsunami. 

Tsunami besar dapat mencapai jarak yang 

jauh dari garis pantai dan menghasilkan 

dampak yang merusak, terutama pada 

wilayah yang rendah dan tidak terlindungi. 

Oleh karena itu, penting untuk selalu 

memperhatikan dan memperhitungkan risiko 

tsunami, dan melakukan upaya pencegahan 

dan mitigasi risiko bencana yang tepat, 

termasuk dengan membangun infrastruktur 

yang tangguh dan melakukan perencanaan 

kota yang mempertimbangkan risiko 

bencana. 

Ketiga variabel tersebut kemudian di 

lakukan penskoran dan pembobotan 

berdasarkan Tabel 1, dimana jarak dari garis 

pantai memiliki bobot yang lebih besar dari 

kemiringan lereng dan ketinggian lahan. 

Setelah dilakukan pembobotan kemudian 

dilakukan overlay dan perhitungan spasial 

yang mengacu pada penelitian sebelumnya 

untuk menghasilkan peta tingkat bahaya 

tsunami. Tingkat bahaya tsunami di 

Kecamatan Moa Lakor kemudian di overlay 

dengan data sebaran lahan terbangun untuk 

memprediksi lahan terbangun yang nantinya 
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terdampak tsunami. Secara lengkap alur 

penelitian dapat dilihat dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Alur kerja penelitian   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bahaya tsunami merupakan ancaman 

bencana alam yang sangat serius. Tsunami 

terjadi ketika terjadi pergerakan besar di dasar 

laut, seperti gempa bumi atau letusan gunung 

api, yang mengakibatkan gelombang besar di 

laut yang kemudian menyebar ke pantai 

dengan kecepatan tinggi. Tsunami dapat 

menyebabkan kerusakan yang sangat parah 

pada pantai dan kawasan pesisir, termasuk 

bangunan, infrastruktur, dan kehidupan 

manusia. Tsunami juga dapat menyebabkan 

kerusakan pada lingkungan laut, seperti 

terumbu karang dan ekosistem laut. Oleh 

karena itu, sangat penting untuk memiliki 

perencanaan dan persiapan yang baik untuk 

menghadapi bahaya tsunami, salah satunya 

yaitu dengan memetakan daerah rawan 

tsunami di Kecamatan Moa Lakor. 

 

 

Gambar 3. Peta Tingkat Kerawanan Tsunami 
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Pada umumnya ketinggian yang landau, 

rendah, memiliki kemiringan lereng yang 

dibawah >5% serta berada dekat dengan 

garis pantai merupakan daerah yang sangat 

rentan dengan ancaman bahaya tsunami dan 

sebaliknya wilayah yang berada jauh dari 

garis pantai berada di ketinggian lahan yang 

tinggi serta memiliki kemiringan lereng yang 

terjal tentunya membuat daerah memiliki 

potensi bahaya tsunami yang kecil.  

Hasil analisis bahaya tsunami pada 

Gambar 3 menunjukan bahwa kelas 

kerawanan tinggi memiliki presentasi luasan 

sebesar 65,35% atau seluas 23.534,71 ha. 

Kelas kerawanan sedang memiliki luas 

7.852,43 ha atau sebesar 21,80 %, dan kelas 

rendah seluas 4.627,39 ha atau sebesar 

12,85%. Selengkapnya luas Tingkat 

Kerawanan Tsunami per Desa dapat dilihat 

dapat dilihat di Gambar 4.  

 

 

Gambar 4. Luas Tingkat Kerawanan Tsunami per Desa 

Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa 

Desa Tounwawan memiliki luasan kerawanan 

tsunami terluas yaitu 7.722, 65 ha 

dibandingkan desa-desa lainnya di Kecamatan 

Moa Lakor. Peta kerawanan tsunami 

kemudian di overlay dengan data shp lahan 

terbangun Kecamatan Moa Lakor tahun 2023 

untuk memprediksi luasan lahan terbangun 

yang nantinya terdampak tsunami. Lahan 

terbangun yang diprediksi berada pada zona 

kerawanan tinggi yaitu seluas 738,33 ha, 

kerawan sedang yaitu 162,98 ha dan 

kerawanan rendah yaitu seluas 56,52 ha.  

Pemetaan kondisi fisik wilayah 

merupakan salah satu upaya penting dalam 

mitigasi bencana tsunami di Kecamatan Moa 

Lakor, Kabupaten Maluku Barat Daya, 

Provinsi Maluku. Berikut beberapa manfaat 

dari pemetaan kondisi fisik wilayah sebagai 

upaya mitigasi bencana tsunami: 

1. Identifikasi potensi bahaya: Dengan 

pemetaan kondisi fisik wilayah, dapat 

diidentifikasi potensi bahaya yang dapat 

terjadi, seperti daerah rawan longsor, 

daerah pantai yang berpotensi terkena 

tsunami, dan sebagainya. 

2. Perencanaan evakuasi yang tepat: 

Pemetaan kondisi fisik wilayah 

memungkinkan pihak berwenang untuk 

merencanakan evakuasi yang tepat dan 

efektif dalam menghadapi ancaman 

tsunami. Hal ini akan meminimalkan 

kerugian jiwa dan harta benda. 

3. Pengembangan infrastruktur yang tepat: 

Pemetaan kondisi fisik wilayah dapat 

membantu dalam pengembangan 

infrastruktur yang tepat, seperti 

pembangunan tempat pengungsian, sistem 

peringatan dini, dan sebagainya. 

4. Peningkatan kesadaran masyarakat: 

Dengan pemetaan kondisi fisik wilayah, 

1976.35
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masyarakat akan lebih menyadari potensi 

bahaya dan tindakan yang harus diambil 

dalam menghadapi ancaman tsunami. Hal 

ini akan meningkatkan kesiapsiagaan dan 

responsifitas masyarakat dalam 

menghadapi ancaman bencana. 

5. Peningkatan efektivitas pemantauan dan 

mitigasi bencana: Dengan pemetaan 

kondisi fisik wilayah, pemantauan dan 

mitigasi bencana dapat dilakukan dengan 

lebih efektif. Hal ini akan meminimalkan 

kerugian yang timbul akibat ancaman 

bencana tsunami. 

Dengan demikian, pemetaan kondisi fisik 

wilayah merupakan hal yang penting dalam 

mitigasi bencana tsunami di Kecamatan Moa 

Lakor, Kabupaten Maluku Barat Daya, 

Provinsi Maluku. 

 

KESIMPULAN. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kelas kerawanan tsunami tinggi memiliki 

presentasi luasan sebesar 65,35% atau seluas 

23.534,71 ha. Kelas bahaya sedang memiliki 

luas 7.852,43 ha atau sebesar 21,80 %, dan 

kelas rendah seluas 4.627,39 ha atau sebesar 

12,85% serta Lahan terbangun yang 

diprediksi berada pada zona kerawanan tinggi 

yaitu seluas 738,33 ha, kerawan sedang yaitu 

162,98 ha dan kerawanan rendah yaitu seluas 

56,52 ha.   Hasil penlitian ini menghasilkan 

peta kerawanan tsunami yang dapat 

digunakan sebagai acuan dalam menentukan 

daerah-daerah yang berpotensi terkena 

dampak tsunami. Peta ini dapat digunakan 

sebagai dasar dalam merencanakan tindakan 

mitigasi yang tepat, seperti pembangunan 

infrastruktur pelindung pantai, 

pengembangan sistem peringatan dini, dan 

sebagainya. 
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